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Abstract: This community service aims to improve the English learning outcomes of grade X 

students at SMA Panca Budi. The target is to enhance students' ability to write recount texts in 

English. It was found that students faced difficulties in writing about their experiences in 

English. The use of edutech-based daily journals was proposed as a practical solution because 

the habit of writing journals helps students practice their storytelling skills. The method of this 

training activity was designed based on the planning, action, and evaluation of edutech-based 

daily journal writing training. The training results showed that the average student's initial test 

score was 70.62. The value increased to 82.03 in the first cycle test and 94.37 in the second cycle 

test, with a passing rate of 100%. Therefore, it can be concluded that applying edutech-based 

journal writing habits has improved students' ability to write recount texts. 
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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris 

siswa kelas X di SMA Panca Budi. Targetnya adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis teks recount dalam bahasa Inggris. Ditemukan bahwa siswa menghadapi 

kesulitan dalam menulis tentang pengalaman mereka dalam bahasa Inggris. Penggunaan jurnal 

harian berbasis edutech diusulkan sebagai solusi yang efektif karena kebiasaan menulis jurnal 

membantu siswa untuk melatih keterampilan bercerita. Metode kegiatan pelatihan ini didesain 

dari perencanaan, tindakan, dan evaluasi pelatihan penulisan jurnal harian berbasis edutech. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa nilai tes awal siswa yang rata-rata 70,62. Nilai tersebut 

meningkat menjadi 82,03 pada tes siklus pertama dan 94,37 pada tes siklus kedua, dengan 

tingkat kelulusan 100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan kebiasaan menulis 

jurnal berbasis edutech terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

teks recount. 
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Pendahuluan 

Dunia tidak pernah statis, selalu bergerak dinamis dan membawa banyak perubahan 

bagi manusia yang hidup di dalamnya. Setiap perubahan membawa modernisasi dan 

kecanggihan tersendiri yang bisa memudahkan manusia. Namun, perubahan memiliki 

syarat mutlak yakni “adaptasi”. Jika manusia tak mampu beradaptasi maka perlahan dan 
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pasti ia akan tertinggal dengan sendirinya. Pada zaman dulu untuk menyampaikan pesan 

jarak jauh harus menggunakan surat cepat via kantor pos bernama telegram. Setelah 

telegram, hadir peger sebagai penyampai pesan singkat antara dua manusia. Lalu 

berkembang lagi menjadi telepon genggam yang membuat kita bisa saling berbicara. 

Setelah itu, telepon genggam terus berkembang menjadi telepon pintar yang membuat 

kita mampu tidak hanya berbicara namun juga bertatap wajah. Bahkan, saat ini kita juga 

bisa rapat bertatap wajah secara maya dengan orang lain di lokasi yang berbeda dari luar 

negeri sekalipun. 

Perubahan tak hanya terjadi dalam bidang komunikasi antar manusia namun juga 

terjadi dalam bidang pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Jika dahulu 

proses pembelajaran terkesan monoton dengan metode ceramah dan menjawab 

pertanyaan yang ada di buku maka sekarang sudah jauh berbeda. Proses pembelajaran 

kini tengah disandingkan dengan kemajuan teknologi sehingga membawa kemudahan 

dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang disebut dengan EdTech (education 

technology). Kehadiran teknologi dalam pendidikan membuat kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih efektif, interaktif, variatif dan inovatif untuk mendapatkan keterlibatan 

siswa sehingga terjadi komunikasi multi arah dari semua siswa (Toma et al, 2023; Sailer, 

et al, 2024; Panakaje, et al, 2024; Wu S, 2024).  

Oleh karena itu, perlu pendalaman yang terus menerus berlangsung guna 

membangun proses belajar mengajar yang berbasis tehnologi terbarukan. Untuk 

menjawab tantangan mengenai penguasaan tehnologi dalam pembelajaran salah satunya 

dengan sering melakukan dan mengikuti pelatihan berbasis tehnologi. Dari penjelasan 

tersebut pengabdian masyarakat kali ini mencoba melakukan pelatihan, penerapkan dan 

pemanfaatan edutech tersebut dalam sebuah pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 

dalam pembelajaran teks recount di Sekolah Menengah Atas (SMA) Panca Budi. Recount 

text adalah jenis teks bahasa Inggris yang menceritakan kembali kejadian atau peristiwa 

di masa lampau (Callaghan dan Rothery, 1988; Derewianka, 1990; Hammond, et al, 

1992; Gerot dan Wignell, 1994; Halliday, 1994; Anderson dan Anderson, 1997; Feez dan 

Joyce, 1998; Butt, et al, 2000; Eggins, 2004; Hyland, 2004; Knapp dan Watkins, 2005; 

Coffin, 2006; Thompson, 2014). Cerita tersebut dapat berupa aksi atau aktivitas sebelum 

seseorang menuliskan teks. Fokus kegiatan kali ini adalah meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menulis teks recount dengan jurnal harian berbasis edutech. 

 

Metode 

Prosedur pengabdian ini akan dilakukan dari perencanaan, tindakan, dan evaluasi. 

Adapun gambaran prosedur tersebut adalah sebagai berikut: 
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Bagan 1. Prosedur kegiatan PkM 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengenalan dan Pelatihan Penggunaan Edutech 

Siswa diperkenalkan dengan penerapan edutech melalui penggunanaan spreadsheet 

yang ada dalam Google drive. Nantinya siswa akan menulis cerita hariannya di dalam 

spreadsheet tersebut. Mereka dibebaskan untuk menulis apapun agar pembiasaan menulis 

muncul dalam diri mereka. Pembelajaran berbasis edutech seperti ini tentu sangat 

menarik bagi siswa, sebab mereka bisa mudah menulis kapanpun dan dimanapun.  

 
Gambar 1. Pelaksanaan PkM 

Adapun langkah-langkah membuat jurnal harian berbasis edutech tersebut adalah: 

1. Guru membuka laman Google dan meng- click 9 titik yang ada pada sudut kanan atas  
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2. Setelah pilihan menu terbuka seperti pada gambar, pilih drive 

 

3. Kemudian, click “+baru” 

 
4. Lalu, pilih “folder baru” 

 

5. Setelah itu, beri nama pada folder tersebut lalu click “buat” 
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6. Setelah folder berhasil dibuat, maka yang akan dibuat selanjutnya adalah file untuk 

masing-masing siswa. Caranya tidak jauh berbeda. Click terlebih dahulu folder yang 

telah kita buat. 

 

7. Setelah pembuatan folder, click “+baru” seperti di awal 

 
8. Lalu, pilih Google dokumen 

 
9. Lalu akan terbuka file seperti pada gambar. Pada sudut kiri atas, beri nama file ini 

dengan nama siswa. 
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10. Kembali ke folder dan ulangi langkah yang sama untuk membuat file sejumlah siswa 

di kelas. 

11. Pastikan bahwa izin dari Google drive telah terbuka sehingga anak bisa langsung 

menulis ketika membuka link yang dibagikan . Adapun caranya, click hurif “i” yang 

ada di sebelah kanan. 

 
12. Lalu, pada menu akses umum click “siapa saja yang memiliki link” dan kemudian 

click “selesai” 

 
13. Terakhir, minta siswa untuk meng-instal aplikasi Google docx seperti pada gambar. 

Jika sudah, maka link siap untuk dibagikan dan diisi oleh para siswa. 

 
 

Evaluasi Penggunaan Jurnal Harian  

Hasil evaluasi di kelas X-1 SMA Panca Budi dalam menulis teks dengan genre 

recount di dalam pembelajaran bahasa dengan jurnal harian terbukti adanya perubahan 

pencapaian nilai siswa sejak test awal hingga test siklus dua yang terlihat pada gambar 

berikut ini.  
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Gambar 2. Rekapitulasi nilai menulis siswa 

Untuk mengetahui lebih komprehensif tentang kemajuan pada setiap tahapan, 

dilakukan analisis data sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Rekapitulasi hasil keseluruhan 

Dari data yang terlihat pada gambar 3 diketahui bahwa kemajuan kemampuan 

menulis siswa terlihat konsisten melalui hasil test menulis dari dua siklus yang telah 

dilakukan. Peningkatan nilainya yakni dari nilai rata-rata hanya 70.62 saat test awal, 

meningkat 11.41 point menjadi 82.03 pada test siklus satu, lalu meningkat lagi 12.34 

point menjadi 94.37 pada test siklus 2. Jumlah siswa yang bisa lulus nilai ketutasan 

minimal juga meningkat dari 21 orang pada saat test awal, meningkat jadi 28 orang, dan 

meningkat lagi 32 orang (seluruh siswa kelas X-1). Hasil ini membuktikan bahwa 

penerapan pembiasaan menulis jurnal harian berbasis edutech melalui lembaran kerta 

elektronik dalam spreadsheet benar-benar mampu meningkatkan kemampuan siswa- 

siswi untuk menulis teks recount. 

Sebelumnya, Arysona (2011) juga telah melakukan penelitian tentang 

meningkatkan skill menulis dengan menggunakan media berbasis edutech berupa e-mail. 

Ia menyatakan bahwa penggunaan e-mail terkait juga tuntutan pembelajaran sekarang ini, 

yang diharapkan dapat memanfaatkan ICT (Information Communication Technology) 

agar pembelajaran mendapatkan hasil yang maksimal. Upaya untuk meningkatkan 

keterampilan menulis surat pribadi dengan media e-mail dilakukan dengan melakukan 

perbaikan proses pembelajaran melalui tindakan yang mengarah pada anak untuk 

rangsangan kreatif dalam menulis. Hasilnya, pembelajaran menulis khususnya menulis 

surat pribadi dengan memanfaatkan media e-mail siswa kelas VII-F SMP Negeri 1 Kudus 

meningkat. Peningkatan tersebut sebesar 45,4% yaitu dari 14,4% pada siklus I meningkat 

menjadi 59,8% pada siklus II. Siswa mengalami perubahan perilaku ke arah positif 

setelah mengikuti pembelajaran menulis surat pribadi dengan memanfaatkan media e-
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mail. Perilaku tersebut dapat terlihat siswa semakin aktif dan antusias dalam belajar, serta 

semakin percaya diri dalam kebahasaan (Arysona, 2011). 

Zainab et al. (2020) juga telah melakukan penelitian tentang meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik melalui Whatsapp Diary Writing. Dari hasil post-test 

yang telah dilakukan, dapat diketahui jika terjadi peningkatan terhadap kemampuan 

menulis peserta didik. Peserta didik mengalami peningkatan terhadap kemampuan 

menulis dengan memperhatikan EYD yang baik dan benar setelah mendapatkan tiga kali 

perlakuan pembiasaan menulis selama tiga minggu. Peningkatan juga terjadi terhadap 

aspek pemilihan kosa kata dan gramatikal yang digunakan peserta didik dalam menulis 

ketika ada tugas ulasan lagu yang dilakukan di dalam kelas selama 30 menit. 

Selain itu, dalam banyak artikel diungkapkan juga bahwa menulis jurnal harian 

akan membawa banyak manfaat tidak hanya bagi fisik namun juga bagi psikis seseorang. 

Jurnal harian mampu memperbaiki kemampuan komunikasi seseorang. Membuat jurnal 

dapat membantu seseorang dalam mengidentifikasi pola pikir dan perilaku negatif, 

menemukan kemungkinan penyebab dari masalah-masalah negatif tersebut, 

memprioritaskan kekhawatiran dan masalah, bahkan juga bisa membantu seseorang 

untuk mengubah pola pikir negatif menjadi pembicaraan diri yang positif, mengatur 

pikiran dan perasaannya sehingga seseorang tersebut dapat lebih mudah mengidentifikasi 

taktik manajemen stres mana yang cocok dan mana yang tidak cocok untuk dirinya. 

Fakta- fakta tersebut membuktikan bahwa menulis jurnal harian memang baik dan 

membawa perubahan dalam kehidupan seseorang. Tidak hanya untuk kemampuan 

menulis tapi juga untuk kemampuan mengenali diri dan meningkatkan potensi diri. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pelatihan dan evaluasi yang dilakukan maka didapatkan 

kesimpulan bahwa penerapan pembiasaan menulis jurnal harian berbasis edutech melalui 

spreadsheet dari Google drive terbukti mampu meningkatkan kemampuan anak menulis 

teks recount. Secara kuantitatif, hal ini dibuktikan oleh peningkatan nilai siswa ketika 

dilakukan sebuah test. Nilai siswa pada saat test awal hanya 70.62. Lalu, meningkat 

menjadi 82.03 pada test siklus satu. Kemudian, nilai meningkat lagi pada saat test silus 

dua mencapai angka 94.37 dengan tingkat kelulusan 100 persen. Secara kualitatif, terlihat 

adannya peningkatan potensi dan motivasi diri dalam menulis. Menulis bukan lagi 

menjadi hal yang membosankan, namun justru menjadi hal yang mengasyikkan untuk 

mereka. Siswa sudah bisa mengembangkan tulisan dengan kosa kata yang bervariasi dan 

tata bahasa yang baik sehingga kohesi dan koherensi tulisan lebih terlihat. 
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